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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi agen hayati 
Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, dan 

Mikoriza terhadap produktivitas dan kualitas cabai rawit (Capsicum 
frutescens L.) varietas Shypoon. Penelitian dilakukan menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan parameter yang 
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per sampel, 
berat buah per sampel, dan panjang buah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi agen hayati Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, 
Gliocladium virens, dan Mikoriza dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas cabai rawit secara signifikan dibandingkan dengan kontrol. 
Penggunaan agen hayati ini memiliki potensi untuk diterapkan dalam 
budidaya cabai rawit guna meningkatkan hasil dan mutu produksinya. 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of the application of biological 
agents Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, 

and Mycorrhiza on the productivity and quality of cayenne pepper 
(Capsicum frutescens L.) variety Shypoon.The research was conducted 

using the Randomized Group Design (RGD) method with observed 
parameters including plant height, number of leaves, number of fruits per 
sample, fruit weight per sample, and fruit length. The results showed that 

the application of biological agents Trichoderma sp., Trichoderma 
harzianum, Gliocladium virens, and Mycorrhiza can significantly increase the productivity and quality of 

cayenne pepper compared to the control. The use of these biological agents has the potential to be 
applied in cayenne pepper cultivation to increase the yield and quality of its production. 
 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura penting yang memiliki 
peran strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan dan industri di Indonesia. Selain digunakan sebagai 
bumbu penyedap makanan, cabai rawit juga memiliki nilai ekonomi tinggi karena permintaan pasar yang 
relatif stabil. Namun demikian, produktivitas cabai rawit di Indonesia cenderung mengalami fluktuasi 
akibat berbagai faktor, seperti serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), degradasi lahan, dan 
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), produksi cabai rawit nasional mengalami penurunan pada 
tahun 2021 sebesar 8,09% dibandingkan tahun sebelumnya. Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu sentra 
produksi utama, menyumbang lebih dari 40% produksi nasional. Meski demikian, Kabupaten Ponorogo 
sebagai salah satu wilayah produksi utama juga mengalami penurunan signifikan, dari 42.418 kuintal 
menjadi 21.097 kuintal. 

Penurunan produksi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis budidaya, tetapi juga akibat 
kerusakan struktur tanah dan penurunan kesuburan akibat akumulasi penggunaan bahan kimia sintetis. 
Hal ini memunculkan kebutuhan akan pendekatan pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan, salah 
satunya melalui pemanfaatan agen hayati. 

Agen hayati seperti Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, dan mikoriza 
telah banyak diteliti dan diketahui berperan sebagai biofertilizer dan bioprotektan. Agen ini mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman, menekan patogen, dan memperbaiki kualitas tanah. 
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Kajian pustaka menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma harzianum mampu meningkatkan tinggi 
tanaman dan jumlah daun secara signifikan (Irna et al., 2022), sementara penggunaan mikoriza 
berkontribusi terhadap peningkatan panjang akar dan serapan hara (Atamimi et al., 2020). Meskipun 
demikian, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh aplikasi kombinasi agen hayati 
terhadap tanaman cabai rawit varietas Shypoon, yang dikenal memiliki daya adaptasi tinggi dan potensi 
hasil yang besar. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi berbagai jenis agen 
hayati terhadap produktivitas dan kualitas tanaman cabai rawit, serta memberikan alternatif solusi bagi 
peningkatan produksi pertanian yang ramah lingkungan. 
 
2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian eksperimen lapangan dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian dirancang untuk mengetahui pengaruh pemberian agen hayati terhadap 
produktivitas cabai rawit (Capsicum frutescens L.) varietas Shypoon melalui pengamatan langsung 
terhadap parameter-parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang umum digunakan dalam penelitian agronomi untuk mengendalikan 
pengaruh heterogenitas lahan. 

Penelitian dilaksanakan di lahan pertanian milik petani mitra atas nama Bapak Nasrudin yang 
berlokasi di Desa Siwalan, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur, dengan 
ketinggian 125 meter di atas permukaan laut, bertopografi datar, dan jenis tanah alluvial. Waktu 
pelaksanaan dimulai pada bulan Januari hingga April 2024. 

Penelitian terdiri dari 5 perlakuan agen hayati yang masing-masing diulang 3 kali (3 ulangan), 
yaitu: P0: Kontrol (tanpa agen hayati), P1: Aplikasi Trichoderma sp., P2: Aplikasi Trichoderma harzianum, 
P3: Aplikasi Gliocladium virens, P4: Aplikasi Mikoriza.   

Alat yang digunakan meliputi: a) Cangkul dan parang (pengolahan lahan), b) Ember, gembor, dan 
sprayer (penyiraman dan aplikasi), c) Meteran dan penggaris (pengukuran tinggi dan panjang buah), d) 
Timbangan digital (penimbangan berat buah), e) Alat tulis dan kertas label (identifikasi tanaman). 

Bahan yang digunakan terdiri atas: a) Benih cabai rawit varietas Shypoon, b) Agen hayati berupa: 
Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, Mikoriza, c) Mulsa plastik hitam perak, d) 
Pupuk dasar berupa kohe kambing fermentasi (dosis 20 ton/ha), e) Air bersih untuk irigasi, f) Media tanam 
menggunakan tanah alluvial dengan pengolahan awal berupa pencangkulan dan pembentukan bedengan 
setinggi 30 cm, diberi pupuk dasar kemudian dipasangi mulsa. 

Prosedur Pelaksanaan:  
Persiapan Lahan dan Penanaman: Lahan dibersihkan, digemburkan, dan dibentuk bedengan. Diberi 

pupuk dasar kohe kambing yang telah difermentasi. Mulsa plastik hitam perak dipasang untuk menekan 
gulma. Penanaman benih cabai rawit dilakukan pada lubang tanam (jarak tanam 50 x 50 cm) 

Aplikasi Agen Hayati: Aplikasi dilakukan saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam (HST) dengan 
metode penyemprotan ke perakaran sesuai jenis perlakuan. Aplikasi diulang setiap 10 hari hingga tanaman 
berumur 60 HST 

Pemeliharaan Tanaman: Penyiraman dilakukan 2 kali sehari. Penyulaman tanaman yang mati pada 
umur 7–15 HST. Pemasangan ajir saat tanaman berumur 15–20 HST. Penyiangan gulma secara manual. 
Pewiwilan tunas air dilakukan pada fase vegetatif lanjut. 

Panen dan Pasca panen: Panen dilakukan saat tanaman berumur ± 90 HST atau saat buah berwarna 
merah (tingkat kematangan 70%). Panen dilakukan bertahap setiap 3–4 hari.  

Seluruh perlakuan didistribusikan ke dalam 15 unit petak menggunakan RAK. Setiap unit 
perlakuan dilakukan pada 1 bedengan berukuran 4 m² dengan 16 lubang tanam. Tiap bedengan diamati 3 
tanaman secara acak sebagai sampel. Jumlah total sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 tanaman. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi berbagai agen hayati terhadap 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) varietas Shypoon. Parameter 
yang diamati meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah buah, berat buah, dan panjang buah. Analisis 
data dilakukan menggunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) untuk mengetahui perbedaan 
signifikan antar perlakuan. 

Pada parameter jumlah daun, perlakuan dengan agen hayati Trichoderma harzianum (P2) 
menunjukkan hasil tertinggi yaitu sebesar 91,00 helai pada 12 MST (Minggu Setelah Tanam). Sebaliknya, 
perlakuan kontrol tanpa agen hayati (P0) memberikan hasil terendah dengan rata-rata 58,67 helai daun. 
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Perbedaan ini menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma harzianum secara signifikan meningkatkan 
pembentukan daun tanaman cabai rawit. 

Parameter tinggi tanaman juga menunjukkan hasil serupa. Perlakuan P2 menghasilkan tinggi 
tanaman tertinggi dengan rata-rata 25,60 cm pada 8 MST, sedangkan perlakuan P0 hanya mencapai 22,50 
cm. Ini mengindikasikan bahwa Trichoderma harzianum dapat merangsang pertumbuhan vertikal tanaman 
secara lebih optimal dibandingkan kontrol. 

Pada parameter jumlah buah, perlakuan P2 kembali memberikan hasil terbaik, dengan rata-rata 
40,00 buah per tanaman pada 12 MST. Sementara itu, perlakuan P0 menghasilkan buah paling sedikit, yaitu 
35,00 buah per tanaman. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan agen hayati P2 mampu meningkatkan 
kuantitas hasil panen cabai rawit secara signifikan. 

Berbeda dengan parameter sebelumnya, pada berat buah, perlakuan P4 yang menggunakan 
Mikoriza menghasilkan berat buah tertinggi, yakni sebesar 3,37 gram per buah. Perlakuan kontrol P0 
kembali menunjukkan hasil terendah dengan berat rata-rata hanya 2,93 gram per buah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa aplikasi Mikoriza berkontribusi dalam peningkatan kualitas hasil buah cabai rawit. 

Parameter terakhir yang diamati adalah panjang buah. Hasil tertinggi diperoleh dari perlakuan P2 
dengan panjang buah rata-rata mencapai 7,70 cm pada 12 MST, sedangkan hasil terendah ditemukan pada 
perlakuan P0 yang hanya mencapai 6,60 cm. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi Trichoderma 
harzianum tidak hanya berdampak pada jumlah buah, tetapi juga pada ukuran fisiknya.  

Semua parameter diuji menggunakan ANOVA dan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p < 
0,01) antara perlakuan, dilanjutkan dengan uji DMRT. Secara umum, perlakuan P2 (Trichoderma 
harzianum) menunjukkan kinerja terbaik pada sebagian besar parameter pengamatan, termasuk jumlah 
daun, tinggi tanaman, jumlah buah, dan panjang buah, sedangkan perlakuan P4 (Mikoriza) unggul pada 
parameter berat buah. Perlakuan tanpa agen hayati (P0) konsisten memberikan hasil terendah pada 
seluruh parameter. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi agen hayati, khususnya Trichoderma harzianum 
dan Mikoriza, berpotensi besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas cabai rawit. 

 

 
 

Gambar 1. Pengaruh Agen Hayati Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Cabai Rawit 
 

Pembahasan  
Parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah buah menunjukkan bahwa 

penerapan agens hayati berpengaruh nyata terhadap produktivitas cabai rawit (Capsicum frutescens L.), 
sebagaimana ditunjukkan pada hasil penelitian sebelumnya. 

Tinggi tanaman cabai rawit dipengaruhi secara signifikan oleh aplikasi agen hayati. Perlakuan P2 
menunjukkan peningkatan tinggi tanaman yang sangat nyata (p < 0,01) dibandingkan dengan kontrol. Pada 
8 MST, tinggi tanaman pada perlakuan P2 mencapai 2560 cm, sedangkan kontrol hanya 2250 cm. Ini 
menunjukkan bahwa Trichoderma harzianum dapat meningkatkan tinggi tanaman sekitar 13,8% lebih 
tinggi daripada kontrol. Hal ini tidak sama dengan apa yang dikatakan Fitria et al, (2019) menemukan, 
dimana faktor varietas berpengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman sedangkan varietas perlakuan 
dan dosis pelet T. harzianum tidak berpengaruh terhadap produktivitas tanaman. 

Jumlah buah per sampel tanaman juga mengalami peningkatan yang signifikan dengan pemberian 
agen hayati, terutama pada perlakuan P2. Pada 12 MST, jumlah buah pada perlakuan P2 mencapai 2.300 
buah, sedangkan kontrol hanya 2.000 buah. Peningkatan jumlah buah ini menunjukkan bahwa Trichoderma 
harzianum efektif dalam meningkatkan produksi buah cabai rawit sekitar 15% dibandingkan kontrol (p < 
0,01). Peningkatan jumlah buah yang konsisten di semua waktu pengamatan menunjukkan bahwa agen 
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hayati tidak hanya meningkatkan pertumbuhan vegetatif tetapi juga produktivitas generatif tanaman cabai 
rawit. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lahati et al, (2022) Perlakuan Trichoderma 
dan bokashi pada 7 MST - 12 MST terlihat sangat berpengaruh nyata pada kombinasi Trichoderma dan 
bokashi terhadap jumlah buah. Pemberian bokashi dengan penambahan Trichoderma memberikan nutrisi 
untuk jumlah buah cabai. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan aplikasi agen hayati mempengaruhi kualitas cabai rawit 
dengan parameter berat buah dan panjang buah. Berat buah per sampel tanaman yang diberi perlakuan 
agen hayati juga mengalami peningkatan. Perlakuan dengan Mikoriza (P4) menunjukkan peningkatan berat 
buah yang sangat nyata (p < 0,01), dengan berat buah mencapai 7,489gram dibandingkan kontrol yang 
hanya mencapai 6,422 gram. Hal ini menunjukkan bahwa Mikoriza dapat meningkatkan berat buah sekitar 
16,6% lebih berat dibandingkan kontrol. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eliyani 
et al., (2022) yang menunjukkan bahwa mikoriza secara mendasar mempengaruhi tingkat tanaman pada 
umur 42 dan 56 hari setelah tanam, umur berbunga, berat buah per tanaman dan panjang akar. Bobot 
produk alami dan panjang akar terpanjang diperoleh dengan pemberian 20 g mikoriza, yaitu 277,96 g bobot 
produk alami per tanaman dengan panjang akar 49,65 cm. Dibandingkan dengan kontrol, dosis pupuk 
hayati mikoriza 20 g lebih efektif sehingga menghasilkan peningkatan bobot buah sebesar 81,7 persen dan 
peningkatan panjang akar sebesar 8,43 %.  

Panjang buah cabai rawit juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan perlakuan agen 
hayati. Perlakuan P2 (Trichoderma harzianum) dan P4 (Mikoriza) menunjukkan peningkatan panjang buah 
yang sangat nyata (p < 0,01). Pada 12 MST, panjang buah pada perlakuan P2 mencapai 770 mm, sedangkan 
pada perlakuan P4 mencapai 753 mm, dibandingkan dengan kontrol yang hanya mencapai 660 mm. 
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa agen hayati P2 dan P4 sangat efektif dalam meningkatkan ukuran 
buah cabai rawit, dengan peningkatan masing-masing sekitar 16,7% dan 14,1% dibandingkan kontrol. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Risdayanti, (2022) dimana perlakuan pemberian Trichoderma 
harzianum dengan dosis 20 gram per tanaman menghasilkan panjang buah tertinggi (10,72 cm).  

Berdasarkan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa cara berbagai agen biologis berinteraksi 
dengan cabai rawit berbeda secara signifikan. Peningkatan tinggi tanaman pada Gambar .1 menunjukkan 
bahwa pemberian Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, dan Mikoriza memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. Dibandingkan dengan kontrol, 
perlakuan P2 mengalami peningkatan tinggi tanaman yang sangat nyata (p<0,01). Selain itu, jumlah daun 
pada perlakuan biologis dan kontrol dibandingkan, seperti ditunjukkan pada tabel 4.1 dimana perlakuan 
dengan Trichoderma harzianum dan Mikoriza menunjukkan peningkatan jumlah daun yang sangat nyata 
(**) pada berbagai tahap pengamatan (3 MST hingga 12 MST). 

Aplikasi agen hayati juga berdampak positif terhadap produktivitas tanaman cabai rawit yang 
tercermin dari berat buah, jumlah daun, dan panjang buah yang dihasilkan. Pada tabel 4.1 dapat dilihat 
bahwa perlakuan dengan Trichoderma harzianum dan Mikoriza menunjukkan hasil peningkatan panjang 
buah yang sangat nyata (**).  

Secara keseluruhan interaksi agen hayati Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium 
virens, dan Mikoriza dengan tanaman cabai rawit menunjukkan hasil yang berbeda nyata dan memberikan 
efek positif yang signifikan pada berbagai aspek pertumbuhan sehingga berpengaruh terhadap 
produktivitas dan kualitas cabai rawit.  

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian “Optimasi Produktivitas Dan Kualitas Cabai Rawit (Capsicum 
Frutescens L.) Melalui Aplikasi Agen Hayati Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, 
Dan Mikoriza” dapat disimpulkan bahwa: 
a. Penggunaan agen hayati seperti Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, dan 

Mikoriza menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. 
Perlakuan dengan agens hayati meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun dibandingkan kontrol. 

b. Aplikasi agen hayati juga berdampak positif pada produktivitas tanaman cabai rawit, yang tercermin 
dari berat buah, jumlah buah, dan panjang buah yang dihasilkan. Perlakuan menggunakan Trichoderma 
harzianum (P2) dan Mikoriza (P4) menunjukkan hasil peningkatan panjang buah yang sangat nyata (p 
< 0,01). 

c. Interaksi antara berbagai agen hayati dengan tanaman cabai rawit menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata. 

d. Secara keseluruhan, aplikasi agen hayati seperti Trichoderma sp., Trichoderma harzianum, Gliocladium 
virens, dan Mikoriza memberikan efek positif yang nyata terhadap berbagai aspek produktivitas dan 
pertumbuhan tanaman cabai rawit.  
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e. Perlakuan P2 (Trichoderma harzianum) terbukti paling efektif dalam meningkatkan jumlah daun, tinggi 
tanaman, dan jumlah buah, sementara perlakuan P4 (Mikoriza) paling berpengaruh terhadap berat dan 
panjang buah. Hasil ini menunjukkan potensi besar agen hayati dalam mendukung praktik pertanian 
yang lebih produktif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, aplikasi agen hayati dapat menjadi solusi pertanian ramah lingkungan yang 
mampu meningkatkan hasil panen tanpa ketergantungan pada pupuk kimia. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi dasar bagi penerapan budidaya cabai rawit berkelanjutan dan dapat direplikasi pada 
komoditas hortikultura lainnya. 
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